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ABSTRAK 

Anisa Anwar. 2024. Skripsi.“Tindak Tutur Ekspresif Siswa Dalam Pembelajaran 

Bahasa Indonesia: Studi Kasus Pada Kelas XI MIPA 6 SMA Kartika 1-5 

Padang” Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Jurusan 

Pendidikan Bahasa dan Seni, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 

Universitas Bung Hatta.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan jenis tindak tutur 

ekspresif dan prinsip kesantunan siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia 

kelas XI MIPA 6 SMA Kartika 1-5 Padang. Teori yang dijadikah sebagai acuan  

adalah Chaer (2010) dan Yule (2006). Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif dengan metode deskriptif. Data dalam penelitian ini adalah tuturan siswa  

dalam pembelajaran bahasa Indonesia kelas XI MIPA 6 SMA Kartika 1-5 Padang. 

Objek kajian pada penelitian ini yaitu tindak tutur ekspresif pada siswa dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia. Adapun sumber dari penelitian ini adalah Tindak 

Tutur Ekspresif Siswa dalam Pembelajaran bahasa Indonesia Kelas XI MIPA 6 

SMA Kartika 1-5 Padang. Teknik pengumpulan data berupa rekam, simak, dan 

catat. Teknik yang digunakan untuk menganalisis data melalui observasi dan 

rekaman mendeskripsikan data mengenai kesantunan siswa, mencatat ungkapan 

ekspresif siswa dan mengunraikan respons yang muncul dari guru terhadap 

tuturan siswa. Hasil penelitian untuk tindak tutur ekspresif ditemukan sembilan 

bentuk tuturan ekspresif, yaitu menanyakan 8 data, marah 8 data, mengejek 6 

data, menyalahkan 3 data, mengeluh 2 data, bahagia 9 data, memuji 1 data, 

mengkritik 1 data, dan meminta maaf 2 data. Prinsip kesantunan yang dilanggar 

oleh siswa ditemukan lima maksim yaitu,  maksim kesepakatan 1 data, maksim 

kecocokan 1 data, maksim kemurahan 20 data, maksim kerendah hati 3 data, 

maksim penerimaan 3 data. Maksim yang banyak dilanggar adalah maksim 

kemurahan 20 data. Adapun prinsip kesantunan yang ditaati terdapat empat 

maksim, yaitu maksim kuantitas 4 data, maksim kecocokan 6 data, maksim cara 1 

data, dan maksim penerimaan 1 data. Dampak dari kurangnya kesantunan siswa 

munculnya respons dari lawan tutur (guru). Respons yang paling banyak muncul 

adalah respons positif 27 data dan respons negatif 13 data. Berdasarkan hasil 

temuan dapat disimpulkan bahwa sebagian besar maksim yang banyak dilanggar  

adalah maksim kemurahan pada tuturan ekspresif marah dan menyebabkan 

direspons secara positif oleh guru.  

Kata Kunci : Tindak Tutur Ekspresif Siswa, Pembelajaran Bahasa Indonesia. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Manusia sebagai mahkluk Tuhan tidak akan terlepas dari bahasa. Melalui bahasa, 

seseorang bisa bertukar ide, pikiran, cerita, dan informasi.Bahasa digunakan sebagai alat 

untuk berkomunikasi. Bahasa Indonesia adalah bahasa nasioal yang telah diatur oleh Undang-

Undang 1945 Pasal 36. Bahasa memiliki fungsi yaitu untuk menyatakan ekspresi diri, 

mengadakan interaksi, adaptasi, dan komunikasi. Dengan adanya bahasa Indonesia 

membantu seluruh masyarakat yang berada di Indonesia menjalin komunikasidari berbagai 

daerah. Itulah hebatnya bahasa bisa menciptakan komunikasi untuk manusia. 

Bahasa adalah ucapan dari seseorang untuk mengungkapkan tujuan yang ingin 

dibicarakan. Linguistik adalah ilmu yang mengkaji bahasa secara bentuk, struktur, dan 

konteks. Pragmatik merupakan salah satu bidang ilmu linguistik membahas hubungan bahasa 

dan tindak tutur. Kajian pragmatik menjelaskan mengenai tuturan seseorang yang 

mempunyai makna tersendiri. Pragmatik memiliki pengetahuan mengenai makna dalam 

penutur misalnya menyindir atau memarahi. 

Kajian pragmatik mengetahui makna dari tuturan seseorang secara konteks sosial. 

Pragmatik mengetahui makna tindak tutur karena diuraikan oleh pembaca atau pendengar 

melihat kondisi dan situasi konteks penyampaiannya. Tindak tutur merupakan cara untuk 

mempengaruhi lawan bicara atau pendengarnya. Tindak tutur terbagi menjadi beberapa 

macam yaitu tindak tutur lokusi, ilokusi, dan perlokusi. Tindak tutur lokusi adalah tindak 

tutur menyatakan sesuatu yang bermakna. Tindak tutur Ilokusi adalah tindak tutur 

menginformasikan sesuatu dengan melaksanakan sesuatu. Tindak tutur perlokusi adalah 

tindak tutur suatu pengaruh yang diterima pendengar akibat tutur seseorang.  

Tindak tutur ilokusi memiliki beberapa jenis yaitu asertif, perfomatif, verdiktif, 

ekspresif, direktif, komisif, dan fatik. Tindak tutur ekspresif adalah ungkapan perasaan atau 
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kondisi emosional mengutarakan sikap psikologis, misalnya mengeluh, mengkritik, marah, 

dan mengucapkan terima kasih. Tindak tutur ekspresif berfungsi untuk mengetahui tuturan 

dan perasaan yang keluar dari penutur. 

Tindak tutur ekspresif berkaitan dengan sikap dan perasaan penutur. Oleh itu, peneliti 

melihat masalah yang ada di SMA Kartika 1-5 Padang. Sekolah SMA Kartika 1-5 Padang 

adalah sekolah swasta yang dikelola oleh yayasan. Berdasarkan pengamatan peneliti di SMA 

Kartika 1-5 masih kurangnya kesantunan siswa. Peneliti melihat siswa masih menggunakan 

kata-kata yang tidak sopan kepada gurunya. Pada pembelajaran bahasa Indonesia siswa 

menggunakan bahasa yang kurang santun dan bersikap seperti tidak seorang siswa. Sebagai 

seorang siswa yang dididik dan terpelajar harus memiliki sifat yang baik sampai tuturan yang 

baik karena sebagai seorang siswa harus mencontohkan cara bertutur dan berperilaku baik 

kepada masyarakat. 

Berkaitan dengan penelitian tindak tutur ekspresif, terdapat beberapa penelitian yang 

telah dilakukan. Pertama penelitian dilakukan oleh Aulia Nur Aziza, Achmad Wahidy, 

Masnunnah (2021) “ Tindak Tutur Ekspresif dan Direktif dalam Acara Mata Najwa Edisi 

April-Mei 2019 di Trans 7”. Penelitian ini membahas tindak tutur ekspresif dan direktif 

melalui acara di TV. Kedua penelitian oleh Dadang S. Anshori (2018). “ Tindak Tutur 

Ekspresif Meminta Maaf Pada Masyarakat Muslim Melalui Media Sosial di Hari Raya”. 

Penelitian ini membahas tindak tutur ekspresif melalui media sosial dan menggunakan objek 

masyarakat muslim.  

Berkaitan dengan penelitian yang telah dilakukan terdapat perbedaan yang akan 

diteliti oleh peneliti. Masalah yang akan diteliti adalah sekolah SMA 1-5 Padang dan 

menggunakan siswa sebagai objek yang akan diteliti. Melalui tindak tutur ekspresif dapat 

mengetahui tuturan dan perasaan siswa. 
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Didapati penelitian yang relevan dengan penelitian ini, oleh Zainuddin (2018) yang 

berjudul “ Tindak Tutur Ekspresif Guru dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas 

X MAN Pirang”. Hasilnya menunjukkan bahwa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia kelas 

X MAN Pinrang penggunaan jenis tindak tutur ekspresif yang paling banyak digunakan 

dalam kegiatan proses pembelajaran yaitu fungsi tindak tutur ekspresif kemudian disusul oleh 

modus tindak tutur dan yang terakhir adalah strategi tindak tutur.  

Penelitian yang dilakukan Sekar Arum dan Zulfikarni (2023) “Tindak Tutur Ekspresif 

Guru dalam Proses Pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas XI SMA Negeri 1 Pasaman 

Kabupaten Pasaman Barat”. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari bagaimana guru 

Bahasa Indonesia menggunakan pola tindak tutur ekspresif dan teknik bertutur untuk 

membimbing dan membentuk kepribadian siswa selama proses belajar mengajar (PBM).  

Pada penelitian yang dilakukan oleh Pipit Novita Anggreani dan Asep Purwo Yudi 

(2021) “Analisis Tindak Tutur Ekspresif Dilan dalam Film Dilan 1990”. mengenai tindak 

tutur ekspresif Dilan dalam film Dilan 1990, dapat diketahui bahwa Dilan dalam film Dilan 

1990 menggunakan tindak tutur ekspresif yaitu, memuji, mengucapkan selamat, meminta 

maaf, dan mengritik. Hal tersebut menunjukkan bahwa tuturan Dilan dalam film 1990 cukup 

baik karena menggunakan tindak tutur ekpresif yang bertujuan untuk membuat mitra tutur 

merasa senang dan nyaman ketika sedang berkomunikasi dengan Dilan.  

Selanjutnya, berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik melakukan penelitian ini 

untuk menganalisis bentuk tuturan yang dikeluarkan oleh siswa kelas XI MIPA6 SMA 

Kartika 1-5 Padang. Peneliti menggunakan teori pragmatik untuk menganalisis tindak tutur 

ekspresif pada siswa. Tuturan yang dikeluarkan siswa berpengaruh pada kesantunan siswa 

seperti siswa mengeluarkan kata kasar. Oleh itu, Pentingnya prinsip kesantunan pada siswa 

untuk meningkatkan proses komunikasi yang lebih efektif dan meningkatkan kesantunan baik 

itu disekolah maupun di luar sekolah. 
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1.2 Indentifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikembangkan di atas maka dari itu 

indentifikasi masalah yang dapat dijadikan untuk penelitian yaitu sebagai berikut :  

1. Ungkapan ekspresif siswa. 

2. Bentuk kurang santun siswa. 

3. Respons guru pada ungkapan kesantunan siswa. 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah dilakukan agar menghindari banyaknya masalah atau meluasnya 

masalah untuk peneliti dan pembaca. Permasalahan yang ditemukanyaitu kesantunan siswa, 

ungkapan ekspresif siswa, dan respons guru pada dalam pembelajaran bahasa Indonesia kelas 

XI SMA KARTIKA 1-5 Padang. 

1.4 Perumusan Masalah 

Dapat dirumuskan beberapa masalah yang akan dibahas dalam penelitian sebagai 

berikut: 

1. Bagaimanakah gambaran ungkapan ekpresifsiswa saat pembelajaran bahasa Indonesia di 

kelas XI MIPA6 SMA Kartika 1-5 Padang? 

2. Bagaimana gambaran kesantunan ungkapan ekspresif siswa saat pembelajaran bahasa 

Indonesia di kelas XI MIPA6 SMA Kartika 1-5 Padang? 

3. Bagaimanakah gambaran respons guru terhadap kesantunan siswa ungkapan ekspresif 

saat pembelajaran bahasa Indonesia di kelas XI MIPA6  SMA Kartika 1-5 Padang? 

1.5 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan dengan judul dan permasalahan, tujuan penelitian ini yang akan dicapai 

adalah sebagai berikut :  

1. Untuk mengetahui ungkapan ekpresif siswa saat pembelajaran bahasa Indonesia di kelas 

XI MIPA 6  SMA Kartika 1-5 Padang. 
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2. Untuk mengetahui kesantunan ungkapan ekspresif siswa saat pembelajaran bahasa 

Indonesia di kelas XI MIPA 6 SMA Kartika 1-5 Padang. 

3. Untuk mengetahui respons guru terhadap kesantunan siswa kelas XI MIPA 6 SMA 

Kartika 1-5 Padang.  

1.6 Manfaat Penelitian  

1. Bagi mahasiswa yaitu untuk memahami berbagai masalah dan meningkatkan kemampuan 

peneliti, memberi pengetahuan untuk peneliti dalam mengetahui tindak tutur yang ada 

dalam bahasa dan memberi pengalaman kepada peneliti dalam mencari masalah yang ada 

mengenai tindak tutur eksprensif. 

2. Siswabisa mengetahui tindak tutur yang sebaiknya digunakan dalam pembelajaran dan 

menambah pengetahuan mengenai tindak tutur. 

3. Bagi peneliti berikutnya dapat menjadi dasar atau ide yang lebih mendalam lagi untuk 

melakukan penelitian yang sama dengan peneliti lakukan saat ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


